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SUMMARY

MUHAMAD APRIANSYAH. The production of IPB breeding’s papaya
(Carica Papaya L) on Ultisol soil in Sukasari village subdistrict Sukarami,
Palembang, South Sumatera. (Supervised by ENDANG DARMA SETIATY and
ASTUTI KURNIANINGSIH).

The aim of this study was to find out the production capability of IPB
breeding’s papaya (papaya IPB) and papaya Talang on the ultisol soil.

Study conducted from August 2009 until June 2010 in the village Sukasari
subdistrict Sukarami, Palembang, South Sumatera, was applied by using
Randomized completely Block Design with three replications. Nine varieties of
papaya IPB and one varieties of papaya Talang were used. There are 30
experimental plots. Each plot consisted of five plants.

The results showed that production of papaya IPB on wltisol soil is not
significantly different with the production of papaya Talang. Based on weight of
fruit per plant, fruit girth, and sugar content, the best production was given by

papaya IPB 9.

It is suggested to do busther research in other to test the production of papaya

IPB in other types of soil.



RINGKASAN

MUHAMAD APRIYANSAH. Produksi Pepaya (Carica papaya L.) Hasil
Pemuliaan IPB Pada Tanah Ultisol di Desa Sukasari Kecamatan Sukarami,
Palembang, Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh ENDANG DARMA SETIATY dan
ASTUTI KURNIANINGSIH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi pepaya hasil pemuliaan
IPB dan pepaya Talang pada tanah ultisol.

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Agustus 2009 sampai dengan
bulan Juni 2010 di Desa Sukasari Kecamatan Sukarami, Palembang, Sumatera
Selatan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) sembilan galur pepaya IPB dan satu varietas Talang dengan tiga ulangan,
sehingga secara keseluruhan terdapat 30 petak percobaan. Setiap petak terdiri dari
lima tanaman.

Produksi setiap galur pepaya IPB yang di uji pada tanah ultisol tidak berbeda
dengan produksi varietas Talang, produksi galur pepaya IPB cukup tinggi. Galur
pepaya IPB 9 menunjukkan produksi yang terbaik pada tanah ultisol dibandingkan
dengan galur IPB yang lain dan varietas Talang, yang ditunjukkan dengan berat buah
per tanaman, lingkar buah, kadar gula terlarut yang tertinggi.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut uji adaptasi di lingkungan jenis tanah

lain untuk Sembilan galur pepaya IPB.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman pepaya (Carica papaya L.) termasuk dalam famili Caricaceae,
diduga berasal dari kawasan sekitar Meksiko, Amerika Tengah. Buah pepaya
memiliki nilai gizi dengan kandungan fosfor, kalium. vitamin A dan C yang tinggi,
serta lemak yang rendah. Selain dikonsumsi sebagai buah segar, pepaya juga dapat
diolah menjadi saus, selai, manisan buah dan produk turunan yang memanfaatkan
khasiat dari enzim pemecah protein atau enzim proteolitik yang disebut papain.
Papain umumnya digunakan dalam industri makanan dan minuman, farmasi, tekstil,
kosmetik. Tanaman ini telah menyebar ke berbagai benua dan negara, termasuk ke
benua Afrika dan Asia serta Negara, termasuk Indonesia dan pulau-pulau di lautan
pasifik di abad ke-17 (Kalie, 1996).

Berdasarkan Riset Unggulan Strategi Nasional (RUSNAS), 2002, pepaya
memiliki nilai strategis untuk dikembangkan karena memiliki daya terima yang luas
dan dikonsumsi oleh semua lapisan masyarakat. Pepaya merupakan salah satu
tanaman hortikultura yang mempunyai prospek untuk dikembangkan di Indonesia.
Penanaman pepaya dengan cara monokultur masih belum banyak dilakukan,
umumnya pepaya di usahakan pada area yang relatif sempit.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan mutu buah pepaya
diantaranya adalah; penggunaan varietas unggul, benih yang bermutu, kultur tehnik,
kondisi lingkungan, cara panen, ketepatan umur panen, serta pasca panen yang
memadai. Pepaya Indonesia menempati urutan kelima dalam produksi dunia.

Besarnya produksi pepaya di Indonesia karena pepaya mempunyai beberapa

;
|
|
'



keistimewaan dibandingkan dengan tanaman buah-buahan lainnya, yaitu mudah
dibudidayakan, cepat berproduksi, buahnya tersedia sepanjang tahun, dan tidak
memerlukan lahan luas sehingga dapat di tanam diperkarangan rumah (RUSNAS,
2004).

Salah satu jenis pepaya unggul yang banyak dijumpai di pasar selain pepaya
Bangkok adalah pepaya California. Pusat Kajian Buah Tropika Institut Pertanian
Bogor (PKBT-IPB) melakukan pemuliaan pepaya untuk mencari genotip unggul
dengan ciri daging buah tebal, manis bewarna jingga kemerahan dan
produktivitasnya tinggi. Bentuk buah silindris dan rata dengan kulit hijau mulus
(RUSNAS, 2002). Produktivitas pepaya yang ada saat ini masih rendah sekitar 30
kg sampai 40 kg per tanaman (RUSNAS, 2007)

Menurut Rukmana (1994), pengembangan budidaya tanaman pepaya
merupakan alternatif utama dalam usaha penganekaragaman pertanian di lahan
kering. Luas tanah kering masam di Indonesia adalah 55,58 juta hektar (29,1 % dari
luas tanah di Indonesia) yang tersebar terutama di Sumatera, Kalimantan dan Irian
Jaya, yang dapat dimanfaatkan sebagai pengembangan tanaman buah-buahan,
peningkatan kuantitas dan kualitas produksi pepaya selain dapat memperbesar ekspor
juga memberikan sumbangan cukup besar terhadap pendapatan petani,
pengembangan agribisnis, agroindustri dan perluas lapangan kerja.

Permasalahan yang dihadapi dalam upaya perluasan areal pertanian di lahan
kering adalah tingkat kesuburan lahan yang rendah dan lahan beraksi masam. Lahan
kering di Indonesia umumnya didominasi oleh tanah podsolik merah kuning

(Ultisol), tanah jenis ini miskin unsur hara esensial, mudah tererosi, mempunyai




kandungan alluminium dan mangan yang tinggi serta kandungan bahan organik
tanah dan kapasitas tukar kation rendah (Marpaung, 1988).

Masalah lain yang juga dihadapi ialah belum optimalnya penerapan budidaya
yang dilakukan oleh pelaku usaha pepaya. Selain itu, ketersediaan benih pepaya yang
berkualitas dan bersertifikat masih kurang. Produsen sebagian besar menjadikan
tanaman yang ditanamnya sebagai bahan untuk bibit pada pertanaman selanjutnya.
Kegiatan pemeliharaan tanaman pun belum secara optimal dilakukan sehingga
produksi yang didapat kurang memuaskan. Selain itu, penyakit pada pertanaman
pepaya merupakan kondisi yang patut dikhwatirkan karena produksi yang dihasilkan
tidak optimal (RUSNAS, 2003).

Introduksi tanaman dari suatu tempat ke tempat lain yang memiliki perbedaan
kondisi lingkungan antara lain iklim dan karakter tanah menunjukkan kemampuan
adaptasi yang tidak sama. Selain itu, penggunaan jarak tanam dan pemupukan yang
beragam juga dapat mempengaruhi tingkat adaptasi suatu varietas tanaman. Tanaman
itu sendiri akan menunjukkan karakteristik bagus di kisaran lingkungan yang luas
dan sempit ada juga yang tidak menunjukkan karakteristik yang bagus meskipun
pada lingkungan yang produktif (Ferh dalam Priadi, 2005),

Pusat Kajian Buahan Tropika Institut Pertanian Bogor telah menghasilkan
sepuluh varietas pepaya unggul, yaitu IPB-1 sampai IPB-10. Kegiatan
pengembangan tipe pepaya konsumsi buah segar, selain dilakukan penyempurnaan
pepaya IPB-1 dan IPB-2, juga dikembangkan IPB-3 dan IPB-4 untuk tipe kecil serta
IPB-5 sampai IPB-9 untuk pepaya tipe sedang. Sementara itu, pepaya IPB-10

dikembangkan untuk tujuan produksi papain (RUSNAS. 2004).



B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan mengetahui produksi pepaya hasil pemuliaan IPB dan
pepaya Talang pada tanah ultisol.
C. Hipotesis

Diduga tanaman pepaya IPB 9 yang ditanam pada tanah ultisol menghasilkan.
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